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ABSTRAK

Pendahuluan: Estetika gigi dan senyum memainkan peranan penting dalam membentuk persepsi seseorang terhadap penampilan
dirinya maupun orang lain. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui persepsi estetika gigi dan senyum pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran, karena faktor seperti usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi penilaian estetika seseorang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi estetika gigi dan senyum pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran. Metode: Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang memuat 15
pertanyaan dengan menggunakan skala Guttman dengan alternatif pertanyaan YA atau TIDAK. Pengambilan data dilaksanakan pada
bulan November 2022. Responden penelitian mahasiswa Fakultas Kedokteran yang berjumlah 201 mahasiswa dan menggunakan teknik
stratified random sampling. Jawaban yang dipilih responden dianalisis menggunakan metode descriptive statistics. Hasil: Responden
dengan usia 22 tahun memiliki persepsi positif dengan persentase tertinggi yaitu 75.0%, persentase terendah yaitu pada responden
dengan usia 17 tahun hanya 40.0%. Responden laki-laki lebih memiliki persepsi diri yang positif yaitu 70.7% dan responden perempuan
hanya 47.6%. Mahasiswa berdasarkan tingkat akademik, responden tingkat 4: angkatan 2019 memiliki persepsi diri positif yaitu 71.4%
dan pada responden tingkat 1: angkatan 2022 sebanyak 38.8% dan Program Studi Kedokteran Gigi memiliki persentase tertinggi
berdasarkan latar belakang pendidikan responden, yaitu sebanyak 59.4%. Simpulan: Persepsi positif paling banyak adalah pada
responden yang dengan usia 22 tahun. Responden laki-laki memiliki persepsi yang lebih positif. Berdasarkan tingkat akademik, persepsi
positif paling banyak adalah pada responden dengan tingkat akademik yang lebih tinggi, dan berdasarkan latar belakang pendidikan,
persepsi positif paling banyak adalah pada responden Program Studi Kedokteran Gigi.

KATA KUNCI: Persepsi diri, estetika gigi, estetika senyum, senyum, pendidikan

The Self-Perception of Dental Aesthetics and Smile in Students the Faculty of Medicine: Studi
cross-sectional

ABSTRACT

Introduction: Dental aesthetics and smiles play an important role in shaping a person'’s perception of their own appearance and that
of others. This study was conducted to determine the perception of dental aesthetics and smiles among medical students, as factors
such as age, gender, and educational level can influence a person’s aesthetic judgment. Methods: This study is a descriptive study with
a cross-sectional design. The study utilized a questionnaire comprising 15 questions using the Gutmann scale, with response options of
YES or NO. Data collection was conducted in November 2022. The study respondents were 201 medical students, selected using
stratified random sampling. The responses selected by the respondents were analyzed using descriptive statistics. Results:
Respondents aged 22 years had the highest positive perception at 75.0%, while the lowest percentage was among respondents aged
17 years at 40.0%. Male respondents had a more positive self-perception at 70.7%, while female respondents had 47.6%. Based on
academic level, respondents in their fourth year (class of 2019) had a positive perception of 71.4%, while respondents in their first year
(class of 2022) had a positive perception of 38.8%. Students from the Dentistry Program had the highest percentage based on
educational background, at 59.4%. Conclusion: The highest positive perception was among respondents aged 22 years. Male
respondents had a more positive perception. Based on academic level, the highest positive perception was among respondents with a
higher academic level, and based on educational background, the highest positive perception was among respondents from the Dental
Medicine Program.

KEY WORDS: Self-Perception, dental aesthetics, smile aesthetics, smile, academic
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PENDAHULUAN

Estetika merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan dalam kehidupan kita, terutama
bagi kalangan wanita. Bagi sebagian manusia berpenampilan merupakan suatu keharusan.?
Dalam kehidupan bermasyarakat, penampilan merupakan aspek yang sangat penting,
terutama wajah yang merupakan pusat perhatian seseorang ketika sedang berinteraksi
dengan orang lain.? Estetika adalah suatu hal yang bersifat subjektif dan setiap orang
memiliki persepsinya masing-masing terhadap penampilan fisik mereka.?

Estetika dalam bidang kedokteran gigi bertujuan agar dapat menciptakan keindahan
serta daya tarik, meningkatkan harga diri dan membuat pasien merasa puas terhadap
bagian-bagian yang dianggap penting pada tubuh, sehingga pasien lebih ekspresif serta
dapat dihargai di lingkungan sosial.* Obsesi terhadap estetika dalam bidang kedokteran gigi
semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan oleh adanya
pengaruh melalui media massa dan media sosial, sehingga banyak orang yang lebih
menginginkan senyum serta tampilan gigi yang sama.®

Gigi merupakan salah satu bagian terpenting dari penampilan wajah seseorang jika
dilihat secara keseluruhan.® Oleh karena itu, gigi sangat berkaitan erat terhadap
kepercayaan diri seseorang dan telah terbukti bahwa penampilan gigi dapat mempengaruhi
penilaian orang lain serta menjadi daya tarik pada wajah seseorang.” Hal ini dapat terjadi
karena gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang seringkali dinilai atau diamati oleh
orang lain, terutama ketika sedang berbincang.?

Salah satu estetika yang yang dapat dihasilkan oleh perpaduan antara gigi dan mulut
adalah senyum, hanya dengan tersenyum maka seseorang akan memiliki daya tarik yang
lebih besar serta dapat digunakan untuk mengekspresikan emosi.® Selain itu, garis senyum,
bibir, tampakan pada gingiva serta warna gigi berhubungan dengan kepuasan seseorang
terhadap senyum.*

Persepsi diri didefinisikan sebagai suatu proses mengorganisir serta menggabungkan
data-data yang telah diterima oleh panca indera kita untuk kemudian dikembangkan
sehingga akhirnya kita dapat menyadari hal-hal yang terdapat di sekitar kita, termasuk akan
diri sendiri.!* Persepsi diri terhadap estetika gigi dan senyum merupakan hal yang penting
dan dapat turut dipengaruhi oleh faktor-faktor dari individu itu sendiri seperti usia, jenis
kelamin, pendidikan, status sosial, status perkawinan, ekonomi, pekerjaan, teman sebaya,
pengaruh keluarga, aspek budaya, rekan kerja serta media massa.! Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Naeem et al.'> menyatakan bahwa jenis kelamin serta bidang
profesi pendidikan juga dapat mempengaruhi persepsi terhadap estetika.

Berdasarkan kategori usia, Hadi et al,** menyatakan bahwa remaja pertengahan
(17-18 tahun) lebih berkeinginan memiliki gigi yang lebih putih dibandingkan dengan
mahasiswa yang berada di kategori usia remaja akhir atau dewasa awal (19-24 tahun). Hal
ini membuktikan bahwa usia seseorang juga dapat turut mempengaruhi persepsi terhadap
estetika yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan oleh Da Silva et al. di Dental School
Brazil mengenai persepsi senyum serta estetika gigi menunjukkan bahwa sebagian besar
responden wanita mengungkapkan bahwa dirinya tidak puas dengan senyumnya
dibandingkan dengan responden pria.™

Berdasarkan tingkat akademik, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program
Studi kedokteran Gigi Universitas Prima Indonesia menunjukkan bahwa pada semester 5 dan
7 merasa lebih percaya diri dengan senyum mereka dan memiliki persepsi diri yang lebih
positif dibandingkan pada mahasiswa pada semester 1 dan 3. Alharthi et al,** dalam
penelitiannya mengenai persepsi senyum dan estetika pada mahasiswa kedokteran gigi dan
mahasiswa non kedokteran gigi di Taif University of Saudi Arabia menunjukkan bahwa
mahasiswa kedokteran gigi lebih peka terhadap faktor estetika yang mempengaruhi senyum
mereka dibandingkan dengan mahasiswa non kedokteran gigi. Penilaian persepsi diri
terhadap senyum dan estetika gigi yang lebih positif ini dapat menunjukkan bahwa
mahasiswa kedokteran gigi lebih mengerti serta memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi senyum dan estetika gigi.'*

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa setiap orang dapat memiliki
penilaiannya sendiri dalam mempersepsikan estetika gigi dan senyum. Beberapa faktor
seperti usia, jenis kelamin, tingkat akademik, serta latar belakang pendidikan yang berbeda
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akan memberikan persepsi yang berbeda pula. Di Indonesia, penelitian yang berkaitan
dengan persepsi diri mengenai estetika gigi dan senyum masih sangat minim. Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian deskriptif untuk mengetahui persepsi diri
estetika gigi dan senyum pada mahasiswa Fakultas Kedokteran berdasarkan usia, jenis
kelamin, tingkat akademik dan latar belakang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi estetika gigi dan senyum pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif dengan desain
cross-sectional. Variabel dalam penelitian ini yaitu mencakup usia, jenis kelamin, tingkat
akademik, latar belakang pendidikan, serta persepsi diri positif dan negatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman yang
berjumlah 800 mahasiswa. Perhitungan besar sampel penelitian yang digunakan ditentukan
menggunakan persamaan besar sampel yang dikutip dari Sutriyawan dkk.,*> dalam buku
Metodologi Penelitian Kedokteran dan Kesehatan dan diperoleh jumlah sampel untuk
penelitian ini yaitu sebanyak 201 responden.

Penetapan sampel dalam penelitian ini memperhatikan kriteria inklusi serta eksklusi
dengan menggunakan teknik stratified random sampling yakni teknik pengambilan sampel
yang bertujuan untuk memperoleh sampel pada populasi yang memiliki strata dengan cara
mengambil setiap sampel dari masing-masing sub populasi yang memiliki strata tersebut
serta menggabungkannya menjadi sebuah sampel penelitian.*

Kriteria inklusi dalam penelitian yaitu: 1) mahasiswa Program Studi Kedokteran,
Program Studi Kedokteran Gigi, dan Program Studi D-3 Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman, 2) responden merupakan mahasiswa aktif, Angkatan 2019,
Angkatan 2020, Angkatan 2021, Angkatan 2022 berdasarkan tahun masuk dan dimulainya
perkuliahan, 3) berusia 17-22 tahun, dan 4) bersedia mengisi informed consent dan menjadi
responden. Kriteria eksklusi yaitu mahasiswa yang sedang menjalani perawatan orthodontic
(penggunaan kawat gigi) dan prosthodontic (penggunaan gigi palsu/tiruan).

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan penelitian serta membagikan link google form yang berisikan formulir
informed consent, data diri responden dan lembar kuesioner persepsi diri estetika gigi dan
senyum disertai dengan penjelasan singkat mengenai tata cara pengisian kuesioner.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dirancang oleh Goldstein ER dan diadaptasi
dari Hadi dan Peddeh, AK.* yang memuat 15 pertanyaan menggunakan skala Guttman
dengan alternatif jawaban ya atau tidak. Hasil ditentukan berdasarkan jawaban dari 15
pertanyaan tersebut. Pertanyaan 1, 9 dan 15 merupakan pertanyaan mengandung
pertanyaan negatif, apabila responden menjawab ya, maka akan diberi skor 0 dan jika
jawaban responden tidak maka akan diberi skor 1.

Pertanyaan lain merupakan pertanyaan positif. Total skor responden dapat bervariasi
dari nilai 0 hingga nilai 15. Melalui rata-rata total skor responden dapat dinilai responden
memiliki persepsi diri positif atau negatif. Persepsi diri positif jika jumlah skor total lebih kecil
dari rata-rata yaitu <7,5, dan persepsi diri negatif jika skor lebih besar dari rata-rata yaitu
dengan skor >7,5.

Kuesioner dalam penelitian ini telah dilakukan uiji validitas isi oleh judgement experts
dan uji validitas empiris menggunakan uji korelasi Bivariate Pearson dan hasil menunjukkan
ke-15 pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r=0,361) dan dinyatakan
valid. Uji reliabilitas kuesioner, peneliti menggunakan uji Cronbach’s Alpha dan didapatkan
nilai 0,848 dan dinyatakan reliable. Setelah kuesioner dibagikan dan data telah terkumpul,
selanjutnya dilakukan analisis descriptive statistics/univariat.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan usia, menunjukkan bahwa responden
terbanyak merupakan responden dengan usia 19 tahun yaitu 51 responden (25.4%) dan
paling sedikit adalah mahasiswa dengan usia 17 tahun vyaitu 25 responden (7.5%).
Berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa mayoritas perempuan yang menjadi responden
penelitian yaitu 143 responden (71.1%).
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

17 Tahun 15 75

18 Tahun 38 18,9

19 Tahun 51 25,4

20 Tahun 43 21,4

21 Tahun 38 18,9

22 Tahun 16 8,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 58 28,9

Perempuan 143 71,1
Tingkat Akademik

Tingkat 1: Angkatan 2022 49 24,4

Tingkat 2: Angkatan 2021 57 28,4

Tingkat 3: Angkatan 2020 46 22,9

Tingkat 4: Angkatan 2019 49 24,4
Latar Belakang Pendidikan

Program Studi Kedokteran 104 51,7

Program Studi Kedokteran Gigi 32 15,9

Program Studi D-3 Keperawatan 65 32,3

Sementara itu, responden laki-laki hanya 58 responden (28.9%). Berdasarkan tingkat
akademik, diketahui bahwa responden paling banyak adalah responden dari tingkat 2:
angkatan 2021 yaitu 57 responden (28.4%) dan paling sedikit adalah responden dari tingkat
3: angkatan 2020 yaitu 46 responden (22.9%).

Tabel 2. Persepsi diri estetika gigi dan senyum responden

Pertanyaan Ya Tidak
P1. Apakah Anda percaya diri dengan senyuman Anda? 112 (55,7%) 89 (44,3%)

P2. Apakah Anda pernah menempatkan tangan di atas mulut

: 94 (46,8%) 107 (53,2 %)
ketika tersenyum?
P3. Apakah foto Anda lebih baik hanya dari satu sisi wajah saja? 101 (50,2%) 100 (49,8%)
P4. Apakah menurut Anda ada seseorang yang memiliki senyum o o
lebih baik daripada Anda? 109 (54,2%) 92 (45,8%)
P5. Apakah ketika Anda melihat majalah, Anda ingin memiliki o o
senyum secantik model di majalah tersebut? 105 (52,2%) 96 (47,8%)
P6. Ketika Anda membaca sebuah majalah fashion, apakah Anda o o
tertarik dengan senyum model tersebut? 92 (45,8%) 109 (54,2%)
P7. Apakah Anda melihat ada kerusakan pada gusi atau gigi anda? 106 (52,7%) 96 (47,3%)
P8. Apakah Anda menginginkan gigi yang lebih putih? 118 (58,7%) 83 (41,3%)
P9. Apakah Anda puas dengan tampilan gusi Anda? 116 (57,7%) 85 (42,3%)
P10. Apakah ketika Anda tersenyum, gigi Anda terlihat terlalu o o
banyak atau terlalu sedikit? 78 (38,8%) 123 (61,2%)
P11. Apakah ketika Anda tersenyum, gusi Anda terlihat terlalu o o
banyak atau terlalu sedikit? 72 (35,8%) 129 (64,2%)
P12. Apakah gigi Anda terlalu panjang atau terlalu pendek? 60 (29,9%) 141 (70,1%)
P13. Apakah gigi Anda terlalu lebar atau terlalu sempit? 51 (25,4%) 150 (74,6%)
P14. Apakah gigi Anda terlalu persegi atau terlalu bulat? 57 (28,4%) 144 (71,6%)
P15. Apakah Anda menyukai bentuk gigi Anda? 112 (55,7%) 89 (44,3%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 112 responden (55.7%) percaya diri dengan
senyuman yang mereka miliki. Terdapat sebanyak 109 responden (54.2%) menjawab bahwa
ada seseorang yang memiliki senyum lebih baik dari mereka dan 118 responden (58.7%)
menginginkan gigi yang lebih putih. Sebanyak 116 responden (57.7%) merasa puas dengan
tampilan gusi mereka.
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Tabel 3. Persentase jawaban responden yang menjawab kuesioner persepsi terhadap estetika gigi dan senyum

Usia Jenis Kelamin Tingkat Akademik Latar Belakang Pendidikan
Pertanyaan 17 18 19 20 21 22 Lk Pr 1 2 3 a KU KG DK
7 18 27 25 23 2 36 76 19 29 % 3 58 1
P1(Ya) (467) (474) (529) (581) (60,5 (750) (621) 531  (388) (50,9) (565) (776) (558 (59.4) 30 (338
b2 (1a) 9 22 25 18 15 5 19 75 20 27 21 17 53 11 30 (46,2
(60,00 (57,90 (49,0) (419 (39,5 (31,3) (328) (524) (592 (474) (457) (347) (51,0) (344) !
10 21 27 20 17 21 80 30 28 2 21 57 11
P3 (Ya) 667) (553) (529) @65 (447) 0GP ey (s59) (61,2) (491) (478) (42,9) (548 (344 508
b4 (18) 11 23 29 23 16 7 24 85 32 30 2 23 59 15 35 (53,8)
(733) (60,5 (569) (535) (42,1) (438) (41,4) (594) (653) (526) (522) (469)  (567)  (46,9) '
11 25 28 19 16 2 83 35 35 20 18 58 15
PO 733 658 (549 42 @20 °D) e 80 0rH L @35 @67 658 @69 2192
b6 (18) 10 20 26 17 14 5 15 77 2 29 18 18 51 14 27 (415)
667) (526) (51,0) (395) (368 (313) (259) (538) (592) (59.2) (39,1) (367) (490)  (43.8) :
b7 (1a) 8 16 26 2 2 12 25 81 25 25 17 29 58 11 37 (569)
(533) @1 (L0 (12 (579 (750 (431) (566 (92 (592 (3700 (592) (558  (344) '
b8 (1a) 12 24 30 24 20 8 24 94 38 38 2 25 64 17 37 (56,9)
600) (632) (588) (558) (526) (50,0) (41,4) (657) (77.6) (776) (522) (5L,0) (6615  (53,1) :
o (1a) 6 19 29 26 24 12 30 86 20 20 27 39 61 21 34(52,3)
(40,0) (50,0) (56,9) (60,5 (63,2) (75,0) (51,7) (60,1) (40,8) (40,8) (58,7) (79,6) (58,7) (65,6) !
p10 (Ya) 7 16 17 18 13 7 19 59 18 18 13 19 39 11 28 (43,1
(467) (421) (333) (41,9 (342) (438 (32.8) (413) (367) (367) (283) (388 (375  (344) :
b11 (Ya) 6 18 17 10 13 8 17 55 21 21 12 16 36 13 23 (354
(40,00 (474) (333) (233) (342 (50,0) (29,3) (38,5) (429) (429 (26,1) (32,7) (34,6) (40,6) !
b12 (Ya) 5 12 20 8 12 3 13 47 18 18 8 13 29 9 2 (33,8)
(333) (31,6) (392) (186) (31,6) (18,8) (224) (32,9) (36,7) (36,7) (174)  (26,5) (27,9) (28,1) !
b13 (Ya) 6 8 12 12 9 4 12 38 12 12 6 12 21 9 21 (323)
(400) (L) (235 (@79 (237) (250) (207) (273) (245 (245 (130) (245 (202)  (28.1) :
b1 (Ya) 8 13 14 10 8 4 15 ) 17 17 8 12 30 8 190292)
(533) (342) (275 (233) (L1) (250) (259) (284) (347) (347) (174) (245 (288) (250) :
b15 (Ya) 5 17 27 25 2 14 31 81 24 2 25 36 54 19 39 (60,0)
(333)  (447)  (529) (581) (632)  (875)  (534)  (56,6)  (49.0) (49,0) (543) (73.5)  (519)  (59.4) ,

Tabel 3 menunjukkan persentase hasil kuesioner persepsi estetika gigi dan senyum
berdasarkan usia. Diketahui bahwa responden usia 22 tahun merasa lebih percaya diri pada
senyumannya dengan persentase tertinggi yaitu 75.0% dan persentase terendah adalah
responden dengan usia 17 tahun yaitu 46.7 %. Sebanyak 65.7% responden perempuan dan
41.4% responden laki-laki yang menjawab bahwa mereka menginginkan gigi yang lebih
putih. Sebanyak 65.3% dan 71.4% responden tingkat 1: angkatan 2022 yang menjawab
bahwa menurut mereka ada seseorang yang memiliki senyum lebih baik dari mereka dan
menginginkan senyum secantik model di majalah tersebut. Sebanyak 65.6% responden
Program Studi Kedokteran Gigi, 58.7% responden Program Studi Kedokteran dan 52.3%
responden Program Studi D-3 Keperawatan yang puas dengan tampilan gusi mereka. Ketika
sedang melihat atau membaca majalah/majalah fashion sebanyak 73.3% responden usia 17
tahun menginginkan senyum secantik model pada majalah dan hanya 31.3% responden
pada usia 22 tahun yang tertarik pada senyum model tersebut.

Tabel 4. Persepsi positif dan negatif responden pada estetika gigi dan senyum
Persepsi Diri

Karakteristik Responden Positif Negatif
n (%) n (%)
Usia
17 Tahun 6(40,0) 9(60,0)
18 Tahun 17(44,7) 21(55,3)
19 Tahun 28(54,9) 23(45,1)
20 Tahun 24(55,8) 19(44,2)
21 Tahun 22(57,9) 16(42,1)
22 Tahun 12(75,0) 4(25,0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 41(70,7) 17(29,3)
Perempuan 68(47,6) 75(52,4)
Tingkat Akademik
Tingkat 1: Angkatan 2022 19(38,8) 30(61,2)
Tingkat 2: Angkatan 2021 24(42,1) 33(57,9)
Tingkat 3: Angkatan 2020 31(67,4) 15(32,6)
Tingkat 4: Angkatan 2019 35(71,4) 14(28,6)
Latar Belakang Pendidikan
Program Studi Kedokteran 56(53,8) 48(46,2)
Program Studi Kedokteran Gigi 19(59,4) 13(40,6)

Program Studi D-3 Keperawatan
rogram Stud peraw 34(52,3) 31(47,7)

204 | Persepsi estetika gigi dan senyum pada mahasiswa fakultas kedokteran: Studi cross-sectional
Padjadjaran Journal of Dental Researchers and Students e Volume 9 Nomor 2, Juni 2025



Sari MA., dkk

Hasil data penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki
persepsi positif dengan persentase tertinggi adalah responden pada usia 22 tahun yaitu
75.0%, dan persentase terendah merupakan responden usia 17 tahun vyaitu 40.0%.
Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki lebih memiliki persentase persepsi positif
yang tinggi terhadap estetika gigi dan senyum mereka yaitu 70.7% dan responden. Pada
tingkat akademik, responden tingkat 4: angkatan 2019 memiliki persepsi positif tertinggi
yaitu 71.4%, diikuti oleh responden tingkat 3: angkatan 2020 yaitu 67.4%, kemudian
responden tingkat 2: angkatan 2021 yaitu 42.1%, sedangkan persentase terendah pada
responden tingkat 1: angkatan 2022 hanya 38.8%. Berdasarkan latar belakang pendidikan,
responden dari Program Studi Kedokteran Gigi memiliki persepsi yang positif dengan
persentase tertinggi yaitu 59.4%, diikuti dengan responden Program Studi Kedokteran yaitu
53.8%, dan responden Program Studi D-3 Keperawatan memiliki persentase terendah yaitu
52.3%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 2, dapat diketahui bahwa
responden dengan usia 22 tahun memiliki persepsi diri positif dengan persentase tertinggi
pada estetika gigi dan senyumnya dan persentase terendah merupakan responden usia 17
tahun. Serupa dengan penelitian lain oleh Hadi et al.** yang menunjukkan bahwa mahasiswa
remaja akhir (19-24 tahun) merasa lebih percaya diri ketika tersenyum dibandingkan dengan
mahasiswa remaja pertengahan (17-18 tahun). Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor
usia yaitu bertambahnya usia seseorang maka akan semakin bertambah pula informasi yang
diterimanya sehingga mereka akan bertindak sesuai dengan pengetahuan yang telah
didapatkan dan merasa lebih percaya diri.®

Berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa responden laki-laki memiliki
persepsi diri positif yang lebih tinggi pada estetika gigi dan senyumnya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh Hadi et al.'*> mengenai persepsi diri estetika gigi
dan senyum vyaitu sebanyak 83.3% responden laki-laki memiliki persepsi diri yang positif,
dan responden perempuan sebanyak 50.0%.8 Responden laki-laki juga lebih merasa percaya
diri dengan senyumannya dengan persentase lebih tinggi dari responden perempuan.

Berdasarkan tingkat akademik, diketahui bahwa responden dengan tingkat akademik
yang lebih tinggi memiliki persepsi diri yang lebih positif. Menurut peneliti, hal ini mungkin
dapat disebabkan oleh adanya faktor pengetahuan yang telah diterima oleh tingkat
akademik yang lebih tinggi mengenai faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada persepsi
diri estetika gigi dan senyum seseorang, sehingga responden pada tingkat akademik yang
lebih tinggi cenderung menerima diri dan memiliki persepsi diri yang lebih positif pada
estetika gigi dan senyumnya, sementara pada tingkat akademik yang lebih rendah
cenderung memiliki persepsi diri yang lebih negatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hadi et al,* bahwa mahasiswa dengan tingkat semester
yang lebih tinggi memiliki persepsi diri yang lebih positif pada estetika gigi dan senyumnya
yaitu 72.2%.

Hasil pada penelitian ini, kepercayaan diri responden terhadap senyum yang dimilikinya
lebih banyak ditunjukkan pada responden dengan tingkat akademik yang lebih tinggi, pada
tingkat akademik yang lebih rendah memiliki rasa percaya diri yang rendah pada senyuman
mereka. Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki
pengetahuan yang baik mengenai karakteristik warna gigi, bagaimana proses fisiologis
perubahan warna gigi serta warna alami gigi yang dapat berpengaruh pada kepuasan
seseorang terhadap warna giginya.* Mahasiswa dengan tingkat akademik yang tinggi juga
memiliki pengalaman klinik serta pengetahuan lebih banyak mengenai hal yang dapat
berpengaruh pada persepsi diri seseorang terhadap estetika gigi dan senyumnya.'’

Berdasarkan latar belakang pendidikan, tabel 4 memperlihatkan bahwa responden
Program Studi Kedokteran Gigi memiliki persepsi diri yang positif terhadap estetika gigi dan
senyumnya dengan persentase tertinggi yaitu 59.4%. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al Saleh (2018) yang menunjukkan bahwa mahasiswa
kedokteran gigi memiliki persepsi diri yang negatif terhadap estetika gigi dan senyumnya.!®
Hal ini dapat dikarenakan mahasiswa kedokteran gigi lebih menerima estetika gigi dan
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senyum mereka dibandingkan dengan mahasiswa non-kedokteran gigi.*

Penilaian yang tinggi oleh responden Kedokteran Gigi mengindikasikan bahwa
mahasiswa Kedokteran Gigi memiliki pengetahuan yang cukup mengenai faktor-faktor pada
gigi yang dapat mempengaruhi pengaruh terhadap senyum dan estetika gigi.'?> Dokter gigi
diharuskan dapat bisa mempertimbangkan mengenai penilaian subjektif untuk dapat
menyelaraskan antara struktur, fungsi, dan biologis gigi.?

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain yaitu tidak dilakukannya penelitian
mengenai faktor-faktor lain seperti aspek sosial, pekerjaan, sosial ekonomi dan budaya yang
turut berdampak pada persepsi diri estetika gigi dan senyum seseorang. Selain itu,
penelitian ini hanya mencakup lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman,
sehingga belum diketahui mengenai persepsi diri estetika gigi dan senyum dalam lingkup
yang lebih luas.

SIMPULAN

Responden yang berada pada usia remaja akhir (19-22 tahun) memiliki persepsi diri
yang lebih positif. Pada responden laki-laki menunjukkan persepsi diri yang lebih positif
dibandingkan dengan responden Perempuan. Berdasarkan tingkat akademik, persepsi diri
yang paling positif ditemukan pada responden tingkat 4 (angkatan 2019). Selain itu,
responden dari program studi kedokteran gigi merupakan kelompok dengan persepsi diri
positif tertinggi dibandingkan program studi lainnya. Implikasi dari penelitian ini adalah hasil
ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk dapat memberikan edukasi estetika
dan kesehatan gigi yang lebih terarah.

Kontribusi Penulis: Kontribusi penulis "Konseptualisasi, M.A.S.; metodologi, M.A.S.; perangkat lunak, M.A.S.;
validasi, M.A.S.; analisis formal, M.A.S.; investigasi, M.A.S.; sumber daya, M.A.S.; kurasi data, M.A.S.;
penulisan-penyusunan draft awal, M.A.S.; penulisan-tinjauan dan penyuntingan, M.A.S.; I.I.,

Pendanaan: Tidak ada dukungan pendanaan dari instansi tertentu pada penelitian ini.

Persetujuan Etik: Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman No. 195/KEPK-FK/XII/2022.

Pernyataan Ketersediaan Data: Ketersediaan data penelitian akan diberikan seijin semua peneliti melalui email
korespondensi dengan memperhatikan etika dalam penelitian.

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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